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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi tempat penelitian ini dilakukan di CV. Alfa Scorpii Taluk
Kuantan yang terletak di JL.Proklamasi, Taluk Kuantan Kab. Kuantan
Singingi dengan tujuan mengambil data—data yang diperlukan, dari Oktober

2017 sampai November 2017.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono
(2012:115) Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
konsumen yang sudah melakukan pembelian sepeda motor Yamaha
Vixion pada CV. Alfa Scorpii Taluk Kuantan tahun 2016 sebanyak 398
unit.
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki
oleh populasi tersebut Sugiyono (2012:116). Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampelnya dengan menggunakan Metode Accidential
Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kebutuhan, yaitu siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel. Dalam hal ini sampel adalah konsumen yang sudah melakukan
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pembelian sepeda motor Yamaha Vixion pada CV. Alfa Scorpii Taluk
Kuantan.
Jumlah sampel (size of sample) ditentukan berdasarkan pada

perhitungan dari rumus slovin dengan tingkat toleransi kesalahan sebesar

10%.

N

1+ Ne?
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
E = Presentasi tingkat kesalahan yang di toleransi 10%
Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh jumlah sampel

sebanyak :

145
"= 1+ 1245(0,1)2

1245
T 1+12/45

= 92,56 dibulatkan menjadi 93 orang

Jadi, disini yang akan dijadikan sampel penelitian penulis
ditetapkan sebanyak 93 orang dari populasi, dengan pengambilan sampel
secara Accidental yaitu mengambil sampel secara acak (kapanpun dan

dimanapun) asal memenuhi syarat sebagai sampel.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut :
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1. Menyebarkan pertanyaan atau kuesioner kepada responden/customer CV.

Alfa Scorpii Taluk Kuantan.

2. Wawancara dengan pihak—pihak lain yang berhubungan dengan penelitian

dengan mengadakan tanya jawab langsung tentang topik yang diteliti.

3. Dilakukan observasi di perusahaan yaitu dengan melakukan penelitian dan

pengamatan secara langsung terhadap kegiatan dan keadaan perusahaan.

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Teknik Skala Pengukuran

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah

data yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot

penilaian setiap jawaban pertanyaan berdasarkan skala Likert menurut

Sugiyono (2012:86), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap

pendapat dan presepsi seseoarang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial.

Adapun bobot penelitian terhadap jawaban kuesioner adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skor Jawaban Kuesioner

Jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
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3.4.2 Analisis Kuantitatif
Pendekatan yang mendekatkan analisisnya pada data-data
numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.
3.4.3 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis tentang karakteristik dari suatu

keadaan objek yang akan diteliti.

3.5 Uji Kualitas Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Sugiyono
(2012:120) Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah:

3.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan
atau kesahan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain, mampu
memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti.

Item yang mempunyai korelasi yang positif dengan kriterium (skor
total) serta korelasi yang tinggi, menunjukan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r > 0,3. Jadi korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3, maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. Jika suatu item dinyatakan tidak valid maka item

pernyataan itu tidak dapat digunakan dalam uji- uji selanjutnya.
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3.5.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat keandalan kuesioner. Kuesioner yang
reliabel adalah kuesioner yang apabila digunakan secara berulang—ulang
kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang dalam

kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai Alpha Cronbach

diatas 0,6.

3.5.3 Uji Normalitas

Menurut Ghozali ( 2011:93 ) mengemukakan bahwa Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk
melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengansumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk menguji suatu
data berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan
grafik normal plot. Dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar
penambil keputusan Ghozali (2011 : 93) :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuh asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
KolmogrovSmirnov jika hasil angka signifikansi ( Sig ) lebih kecil dari 0,05

maka data tidak terdistribusi normal.

3.6 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisa regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik yang meliputi:
3.6.1 Uji autokolerasi
Uji ini dilakukan untuk menunjukan ada tidaknya gejala korelasi
serial yaitu kondisi yang terdapat ketika residu tidak independen satu sama
lain. Secara sederhana, gejala ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat
dengan test statistik Durbin—-Watson. Yang dimana ketentuan tersebut
sebagai berikut :
e Jika DW < dL atau DW > 4 - dL, kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi.
e Jika dU < DW < 4 - dU, kesimpulannya pada data tidak terdapat
autokorelasi.
e Tidak ada kesimpulan jika: dL < DW <atau 4 - dU <DW <4-dL.
3.6.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heterokedastisitas.Untuk mendeteksi ada tidaknya haterokedastisitas dapat

dilihat dari scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu
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ZPRED dengan residualnya SRESID.Jika ada pola tertentu seperti titik—
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka telah terjadi
heterokedastisitas. Sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik—
titik menyebar maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3.6.3 Uji Mutikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variable bebas (independen)
Ghozali (2011:96). Jika antar variable bebas terdapat kolerasi yang cukup
tinggi dari R®> maka terjadi multikolinearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variable bebas tersebut.
Multikolinearitas dapat diuji melalui nilai toleransial dengan Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebagai
berikut :

1 1

VIF = =
(1 — R?) Toleransi

- Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikolinearitas diantara veriabel bebas.
- Jika VIF < 10, tidak terdapat persoalan regresi ditemukan adanya kolerasi

antar variable bebas.

3.7 Uji Regresi Linier Berganda
Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis Regresi
Linear bergandayaitu suatu metode statistik yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebasatribut produk yang terdiri dari kualitas, fitur,
dan desain dengan variabel terikat keputusan pembelian dengan rumus sebagai

berikut:
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Y=Bo + Bl X1 +B2 X2 + B3 X3 +e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian sebagai variabel terikat
X1 = Kualitas

X2 = Fitur

X3 = Desain

Bo = Konstanta

e = Standar eror

B1, B2, B3,= Koefesien regresi
3.8 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda berdasarkan uji secara persial (uji t), uji secara
simultan (Uji F), uji koefisien determinasi (R?), uji signifikansi parameter
individual (t-test). Untuk menguji hipotesis penelitian, maka digunakan
analisis regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS (Statistical
Product and Servive Solution) versi 23.0.

3.8.1 Uji secara Parsial (uji t)

Menurut Ghozali (2011:97), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Salah satu cara
melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai statistik t dengan baik
kritis menurut tabel. menjelaskan, kriteria pengambilan keputusan yang

digunakan dalam pengujian adalah sebagai berikut :
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1. Apabila t hitung>t tabel atau Sig<a maka: Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan
variabel terikat.

2. Apabila t hitung< t tabel atau Sig >0 maka: Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan

variabel terikat.

3.8.2 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali ( 2011:99 ), koefisien determinasi ( R? ) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan
mendasar dalam penggunaan koefisien determinasi adalah jumlah variabel
independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan Y = o + 1 X; + B2 X, + B3 X3 + e 52 terhadap
variabel independen. Oleh karena itu, banyak peneliti yang menganjurkan
untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model
regresi yang terbaik. Tidak seperti nilai R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau

turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.



